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Abstrak
 

Gizi buruk merupakan masalah kesehatan yang menjadi beban bagi negara-negara berkembang termasuk

Indonesia. Pada anak-anak, gizi buruk dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, rentan terhadap

penyakit terutama penyakit infeksi, serta dapat pula mengakibatkan penurunan kecerdasan. Sedang pada

orang dewasa, kekurangan gizi dapat menyebabkan penurunan produktifitas serta penurunan daya tahan,

sehingga mudah terkena penyakit. Di Kabupaten Sambas, hasil pemantauan status gizi (PSG) balita tahun

2003 sampai dengan tahun 2005 menunjukan adanya kecenderungan kasus gizi buruk dan gizi kurang yang

terus meningkat dari tahun ke tahun. Selama informasi yang dihasilkan dari sistem informasi gizi baru

berupa data cakupan program penanggulangan, belum mengarah pada kondisi wilayah mana yang menjadi

prioritas program penanggulangan gizi buruk serta tindakan apa yang akan dilakukan untuk penanggulangan

gizi buruk tersebut. Hal ini menyebabkan kurang efektifnya program yang direncanakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan adanya suatu sistem pendukung keputusan untuk program

penanggulangan gizi buruk pada balita di Kabupaten Sambas yang dapat membantu dalam proses

pengambilan keputusan dengan menggunakan data- data yang telah ada, sehingga keputusan yang diambil

dapat lebih efektif dalam penanggulanan gizi buruk. Penelitian yang dilakukan merupakan pengembangan

sistem dengan metodologi Structure System Analysis and Design (SSAD) atau metodologi yang berorientasi

data (Data Oriented Methodologies). Metodologi ini menekankan pada karakteristik data yang akan

diproses. Penelitian ini juga menggunakan Data Flow Diagram (DFD) sebagai alat untuk menggambarkan

sistem yang sedang berjalan ataupun sistem yang akan dikembangkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan Permantauan Wilayah Setempat (PWS) Gizi di

Kabupaten Sambas sudah sesuai prosedur. Permasalahan yang dihadapi pada sistem informasi gizi di

Kabupaten Sambas adalah : (1) Laporan dari Puskesmas masih sering terlambat dan tidak tepat waktu (2)

Minimnya tenaga pengelola gizi di yang hanya berjumlah 2 orang (3) Data belum dianalisis secara

terintegrasi, analisis masih dilakukan secara manual sehingga sering terjadi kesalahan perhitungan baik

dalam jumlah maupun hasil akhir dalam bentuk prevalensi. (4) Keluaran yang dihasilkan hanya terbatas

pada informasi cakupan program. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diupayakan pembinaan

administratif kepada Puskemas, peningkatan kualitas pengelola program gizi, serta dukungan sarana dan

prasarana dalam upaya peningkatan pengelolan informasi gizi di Kabupaten Sambas. Sistem Pendukung

Keputusan (SPK) yang dihasilkan berupa, pengembangan basis data pemantauan pertumbuhan balita dan

pemantauan status gizi (PSG). Keluaran yang dihasilkan sistem berupa data pencapaian cakupan program

penanggulangan gizi buruk dalam bentuk tabel, grafik maupun skala prioritas wilayah maupun skala

prioritas program dalam bentuk pemetaan sederhana.

......Malnutrition is known as one of health problems that still a burden in most developing countries,

including Indonesia. It manifests to children in causing growth disorder, vulnerability to some diseases,
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especially infectious one, and also decreasing the child intelligence. Meanwhile, toward the adult,

malnutrition can cause on reducing the productivity, as well as reducing the body resistance that make them

vulnerable to some diseases. At Kabupaten of Sambas, the result of the state of nutrition monitoring (PSG)

toward under-five in the year of 2003 to 2005 showed from year to year that there is a trend on the

increasing of cases on malnutrition and under-nutrition. However, in dealing with the situation, during the

malnutrition management program, there has no decision been made in which region will be the priority of

the program and what action should be done in order to improve the condition. The situation that produce an

ineffective process on program that has been planned.

The study has a purpose on developing a decision supporting system for the malnutrition management

program toward under-five at Kapubaten of Sambas, by assisting the process on decision making with some

existing data at the region, in order to have an effective way on managing the malnutrition problems. The

study is using a system development with Structure System Analysis and Design (SSAD) method, or Data

Oriented Method, which is emphasized on data characteristic processed. The study is also developing the

Data Flow Diagram System.

The result of the study on the implementation of Nutrition Local Monitoring Area (NLAM) at Kabupaten

Sambas showed that (1) The report from Puskesmas is mostly still delayed and always not on-time; (2)

Inadequacy on nutrition management personnel, which is only 2; (3) The existing data has not been well

integrated analyzed, and usually using manually, in which make the erroneous on calculation and result for

producing the prevalence measurement; (4) The outcome of the NLAM is only limited to the result of the

program coverage. Therefore, in order to cope with those issues mentioned above, a capacity building for

Puskesmas administration, and quality improvement for nutrition informatics personnel are proposed. The

Decision Supporting System (DSS) that has been made is consisting of the development of data base on

under-five growth monitoring and state nutrition monitoring (SNM). The outcome of the system

development is the data of program coverage on malnutrition management program, in the form of a simple

mapping.


